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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

“Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” Sugiyono (2010:2). Dari 

buku Sugiyono yang disarikan oleh penulis dikatakan bahwa terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan dalam pengertian metodologi penelitian yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Data 

yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang 

mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti. Setiap penelitian  mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara 

umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, 

pembuktian dan pengembangan.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif, yaitu metode penelitian yang dapat membantu memecahkan 

masalah yang terjadi pada masa sekarang, seperti pendapat Sukmanadinata 

(2005:71) “penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar, 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.”. Metode 

penelitian deskriptif ini digunakan untuk memperoleh gambaran tentang Manfaat 
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Hasil Belajar Mata Kuliah Makanan Oriental 2 Sebagai Kesiapan Membuka 

Restora Oriental. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini diperlukan untuk  menghindari 

kesalahpahaman antara pembaca dan penulis. Gambaran yang jelas dan untuk 

menghindari penafsiran yang salah terhadap istilah pada judul, maka penulis akan 

menjelaskan definisi operasional yang terdiri dari : 

1. Manfaat Hasil Belajar Makanan Oriental 2 

a. Manfaat 

Manfaat menurut Purwadarminta (2006:603) adalah guna atau faedah. 

b. Hasil Belajar 

Hasil Belajar menurut Sudjana (2010 : 3) adalah “perubahan tingkah laku 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor”. 

c. Makanan Oriental 2 

Makanan Oriental 2 adalah makanan yang berasal dari negara oriental 2 yaitu 

Cina, Jepang dan Korea, yang kemudian penulis batasi pada makanan Jepang 

khususnya Sushi. 
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2. Kesiapan Usaha Restoran Oriental 

a. Kesiapan. 

 “Kesiapan adalah keadaan  untuk memberi respon atau bereaksi. 

Kesediaan itu timbul dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 

kematangannya, karena kematangannya berarti kesiapan untuk melakukan 

kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar karena pada 

siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya lebih 

baik” Slameto (2003:59). 

b. Usaha 

 Usaha dalam kamus bahsa indonesia (2000:1112) adalah kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga atau pikiran atau bahan untuk mencapai suatu maksud; 

pekerjaan ( perbuatan, prakarsa, ikhtia, daya upaya) untuk mencapai sesuatu 

dengan maksud mencapai untung. 

c. Restoran Oriental 

 Restoran adalah suatu tempat usaha atau bangunan yang diorganisir secara 

komersil yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik berupa makan dan 

minum. Marsum  (1994:7) .  Dengan demikian restoran oriental merupakan 

sebuah tempat usaha atau bangunan yang diorganisir secara komersil yang 

menyelenggarakan  pelayanan dengan baik berupa makanan dan minuman oriental 

diantaranya Restoran Sushi. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka pengertian Manfaat Hasil Belajar 

Makanan Oriental 2 Sebagai Kesiapan Usaha Restoran Oriental adalah perubahan 

tingkah laku yang mempunyai kegunaan yang mencakup ranah kognitif, afektif 
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dan psikomotor setelah  mempelajari tentang makanan oriental 2 sehingga dapat 

menciptakan lulusan yang kompeten untuk merespon dalam mengelola kegiatan 

yang bergerak dalam bidang usaha boga yaitu restoran Jepang khususnya Sushi. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

“Populasi adalah wilyah generalisasi yang trediri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” Sugiyono (2010:115). Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2010 sebanyak 48 orang. 

2. Sampel Penelitian 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”sugiyono (2010:116). Jumlah populasi dalam sebuah penelitian 

dapat digunakan sebagai sampel.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Pendidikan Tata Boga angkatan 2010 yaitu sebanyak 48 orang. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan sample 

jenuh. “ Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sample.” Sugiyono (2010:122). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu “Menentukan metode setepat-tepatnya untuk 

memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat 

pembantunya, yaitu instrumen” Arikunto (2002:197). Instrumen yang akan 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan alternatif jawaban 

yaitu pilihan ganda. 
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Fungsi dari angket yang digunakan yaitu untuk mendapatkan informasi yang 

berkenaan dengan penelitian, seperti yang dipaparkan oleh Arikunto (2002:128) 

“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh  

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal yang ia 

ketahui”. Informasi yang ingin diambil oleh peneliti yaitu mengenai Manfaat 

Hasil Belajar Makanan Oriental 2 sebagai Kesiapan Usaha Restoran Oriental. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Langkah-langkah pengolahan data yang  dilakukan setelah diperoleh dari 

hasil pengebaran angket yaitu : 

a. Mengecek data. 

Angket yang telah disebarkan kemudian dikumpulkan kembali lalu diperiksa 

kelengkapan dari jawaban-jawaban responden yang terdapat dalam setiap 

pertanyaan yang ada pada angket. 

b. Tabulasi data 

Merupakan cara mentabelkan data-data yang didapat dari responden. Tujuan 

dari tabulasi data yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai frekuensi setiap 

jawaban dari pertanyaan dalam angket.  

c. Persentase data 

Bertujuan untuk melihat perbandingan besar atau kecilnya frekuensi jawaban 

dalam angket, karena jawaban pada setiap angket yang berbeda. Menurut Nana 

Sudjana (2004 : 19) rumus untuk menghitung angka persentase yaitu : 
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Keterangan : 

P  = Persentase 

f  = Frekuensi jawaban responden 

n  = Jumlah responden 

100% = Bilangan tetap 

Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

terhadap jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti melalui angket yang 

telah disebar. Dari buku Ali (1985:84), Kriteria penafsiran data berpedoman pada 

batasan-batasan yaitu : 

100%  = Seluruhnya 

76% - 99% = Sebagian besar 

51% - 75% = Lebih dari setengahnya 

50%  = Setengahnya 

26% - 49% = Kurang dari setengahnya 

1% - 25% = Sebagian kecil 

0%  = Tidak seorang pun 

 

Data yang dianalisis selanjutnya ditafsirkan dengan menggunakan batasan-batasan 

Riduwan (2011:89) yaitu : 

81% - 100% = Sangat baik 

61% - 80%   = Baik 

41% - 61%   = Cukup baik 

21% - 40%   = Kurang baik 

0% - 20%     = Sangat kurang baik 
 

 

 

 

 

P = 
 

 
 x 100% 
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F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan urutan kerja dalam penelitian yang dilakukan 

dari awal hingga akhir penelitian, yaitu : 

1. Persiapan penelitian 

2. Pelaksanaan pengumpulan data 

3. Pelaksanaan pengolahan data dan analisis data 

4. pembuatan laporan dan pembuatan draft skripsi 

 

 


